
































PETUNJUK REFLEKSI

1. Tindakan apa yang sudah dilakukan?

2. Apa kekurangan dan kelebihan dalam pelaksanaan tindakan?

3. Tindakan apakah yang perlu diperbaiki ?



ABSEN  KELAS VII B

NO NAMA PERTEMUAN
KE

NILAI

1 2 3 4 5 Pra I 11
1 AWAL . . . . . 93 75 100
2 WA DERAJA . . . . . 60 65 69
3 SITI JISMA . . . . . 71 82 87
4 ZULFIKAR . . . . . 60 65 73
5 DEDEN . . . . . 62 84 90
6 JASMIN . . . . . 92 98 100
7 SUMIATI . . . . . 70 76 81
8 BINTANG SYAHRULIN . . . . . 79 85 93
9 WA ODE RAHMAWATI . . . . . 70 76 85
10 SERLI . . . . . 76 89 98
11 SUPRIANTO . . . . . 69 73 84
12 RISNAWATI . . . . . 69 87 96
13 ALDI RIANTO . . . . . 68 77 82
14 LA ODE ARLENS . . . . . 67 89 96
15 SRI WULANDARI . . . . . 68 79 79
16 WA ODE PUPUT . . . . . 70 85 93
17 FAHIKAL . . . . . 69 73 78
18 MARIAM . . . . . 65 69 83
19 RISMAN . . . . . 60 86 90
20 LA FENDI . . . . . 67 86 94
21 LM. ALKADAR RAMADHAN . . . . . 62 67 72
22 WD. NADITA . . . . . 38 43 69
23 YUYUN SAPUTRI . . . . . 72 77 82
24 YOKO . . . . . 60 65 69
25 DEVI NUTRIANI . . . . . 78 85 92
JUMLAH 1715 19

39
2135

RATA-RATA 68,6 77,
44

85,4



DISTRIBUSI KELOMPOK

No. Kelompok Nama Kelompok
1 AWAL

I (Dapat dipercaya)
2 WA DERAJA
3 SITI JISMA
4 ZULFIKAR
5 DEDEN
1 JASMIN

II (Tanggung jawab)
2 SUMIATI
3 BINTANG SYAHRULIN
4 WA ODE RAHMAWATI
5 SERLI
1 SUPRIANTO

III (Kerja Keras)
2 RISNAWATI
3 ALDI RIANTO
4 LA ODE ARLENS
5 SRI WULANDARI
1 WA ODE PUPUT

IV (Tekun)
2 FAHIKAL
3 MARIAM
4 RISMAN
5 LA FENDI
1 LM. ALKADAR RAMADHAN

V (Teliti)
2 WD. NADITA
3 YUYUN SAPUTRI
4 YOKO
5 DEVI NUTRIANI



RINGKASAN MATERI AJAR

(PENDIDIKAN AGAMA ISLAM untuk SMP/MTs Kelas VII)

A. Pengertian Kerja Keras, Tekun , Ulet Dan Teliti

1. Kerja keras

Kerja keras adalah bekerja dengan sungguh-sungguh, tidak mudah putus asa

dan pantang menyerah demi mengubah keadaan hidupnya menjadi lebih baik

daripada sebelumnya. Islam mengajarkan umatnya untuk senantiasa bekerja

keras dalam hidupnya, karena Allah membenci orang-orang yang putus asa.

Dalam melakukan sebuah pekerjaan, hendaknya disesuaikan dengan

kemampuan, bakat, dan minatnya, karena seseorang dapat berhasil dengan

baikjika pekerjaan itu cocok dan disenanginya. Tetapi yang harus kita ingat

sebagai umat muslim, hendaknya segala pekerjaan yang kita lakukan kita niatkan

untuk beribadah, tidak semata-mata untuk menumpuk harta. Selain itu, kita juga

harus mencari rezeki dari pekerjaan yang halal agar bermanfaat bagi kehidupan

di dunia dan di akhirat. Mengubah keadaan lebih baik merupakan kewajiban

setiap orang sesuai dengan firman Allah berikut ini.

…            ...



11. …Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum

sehingga mereka merubah keadaan [768] yang ada pada diri mereka

sendiri…

Dalam islam, bekerja termaksud berjuang dijalan Allah untuk kepentingan

hidup. Seseorang dilarang untuk menunggu datangnya rezeki tanpa usaha

apapun. Begitu pula setelah bekerja keras, tapi belum mendapatkan hasil sesuai

dengan yang diharapkan.

Perintah untuk bekerja keras juga terdapat dalam surah Al-Jumuah ayat 10

berikut ini.

                      

    

10. Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak

supaya kamu beruntung.

Dalam ayat-ayat tersebut Allah menegaskan sebagai manusia kita juga wajib

bekerja keras untuk kepentingan dunia kita, dengan catatan antara kepentingan



dunia dan akhirat harus seimbang satu sama lain. Semngat kerja keras juga harus

diterapkan dalam aktivitas sebagai pelajar. Agar mendapat hasil yang maksimal

dalam belajar, kita harus menerapkan kedisiplinan dan kesungguhan dalam

melakukannya. Jika usaha dalam belajar tidak dibarengi dengan semangat kerja

keras, tentu tidak akan mendapatkan hasil sesuai dengan yang kamu inginkan.

2. Tekun dan Ulet

Sikap kerja keras seharusnya dibarengi pula dengan sifat tekun dan ulet.

Tekun artinya bekerja atau berusaha dengan sungguh-sungguh, agar memperoleh

apa yang diinginkan atau dicita-citakan. Sedangkan ulet berarti dalam berusaha

kita harus mempunyai kemauan keras dan tidak mudah putus asa, walaupun

halangan dan rintangan yang menghalangi usaha kita. Setiap orang harus bejkerja

dan berusaha  dengan tekun dan ulet. Agar tercapai apa yang diinginkan dan

dicita-citakan. Ketekunan dan keuletan adalah kunci utama meraih keberhasulan.

Misalnya : seorang siswa yang tekun dan ulet dalam belajar, akan memperoleh

niali yang memuaskan dan lulus ujian dengan baik. Sebaliknya, jika seorang

malas belajar maka ia akan mendapatkan hasil yang mengecewakan. Petani yang

rajin, tekun serta ulet, tentu akan mendapatkan hasil panen yang lebih baik jika

dibandingkan petani yang bermalas-malasan dalam mengurus sawahnya. Oleh

karena itu, sebagai orang yang beriman kita dilarang berputus asa dalam segala

hal. Sesuai dengan firman Allah berikut ini.



                       

       

87. Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita tentang Yusuf

dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah.

Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum

yang kafir".

Sesulit apapun cobaan yang kita hadapi untuk mendapatkan apa yang kita

inginkan, harus kita sikapi dengan bijaksana. Ingatlah janji allah dalam firman

berikut ini.

      

5. Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,

Dalam Islam, sikap tekun dan ulet dikenal dengan istilah istiqamah.

Melakukan sesuatu hal walaupun kecil tetapi secara istiqamah lebih bernilai

dihadapan Allah, dibandingkan dengan melakukan hal yang besar , tapi hanya

sekali. Istiqamah juga ditegaskan Nabi saw. Dalam beramal.



Selain untuk kehidupan dunia kita juga harus tekun dan ulet dalam

mempersiapkan kehidupan akhirat.

3. Teliti

Kadang dalam melakukan suatu pekerjaan, masih saja banyak kekurangan disana

sini. Padahal kita sudah berusaha sebaik mungkin menyelesaikan pekerjaan tersebut.

Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam suatu pekerjaan, kita harus bersikap

teliti dalam mengerjakan segala sesuatunya. Terkadang, karena kurangtelitian kita

suatu hal menjadi kurang sempurna atau bahkan gagal. Teliti adalah sikap cermat dan

seksama dalam melakukan sesuatu. Orang yang mempunyai sifat teliti akan secermat

mungkin dalam melakukan pekerjaannya. Dia akan selalu hati-hati dan penuh

perhitungan sebelum melakukan sesuatu. Meskipun pekerjaannya telah selesai, ia

tidak akan berhenti sampai disitu. Ia senantiasa mencari kekurangan dan keragu-

raguan yang mungkin timbul, kemudian mengecek dan meyakinkan bahwa

pekerjaannya telah sempurna.

B. Manfaat Perilaku Kerja Keras, Tekun, Ulet Dan Teliti

1. Manfaat kerja keras

a. Tercukupi semua kebutuhan hidupnya

b. Mengubah keadaan hidupnya menjadi lebih baik

c. Tercapai apa yang dicita-citakannya



d. Menjadkan hati tengan dan lebih bersabar atas semua nikmat Allah

e. Tidak mudah mengeluh dalam berusaha, sekalipun banyak rintangan yang

menghalangi usahanya

f. Selalu berkeyakinan bahwa setiap usaha pasti ada hasilnya, walaupun

banyak rintangan yang dihadapinya ia tetap yakin bahwa setiap masalah

ada jalan keluarnya.

2. Manfaat bersikap tekun dan ulet adalah

a. Pekerjaan terselesaikan tepat waktu

b. Tidak mudah putus asa dalam menghadapi semua halangan dan rintangan

c. Selalu berusaha berpikir positif pada Allah maupun dirinya sendiri dan

orang lain, jika apa yang diinginkannya tidak sesuai harapan.

d. Selalu berpikiran lebih maju satu langkah dari orang lain.

3. Manfaat bersikap teliti

a. Hasil pekerjaannya akan lebih maksimal.

b. Terhindar dari kesalahn yang besar

c. Hati akan lebih yakin dan tenang dengan hasil pekerjaannya

d. Waktu yang dimanfaatkan akan lebih optimal dan efisien.



C. Membiasakan Berperilaku Kerja Keras, Tekun, Ulet Dan Teliti

Untuk meraih kesuksesan, seseorang tidak boleh hanya mengandalkan doa

yang dipanjatkan kepada Allah SWT . Tetapi harus pula diiringi dengan sikap

hidup kerja keras, tekun, ulet dan teliti . sehingga sikap hidup seperti itu harus

senantiasa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan dijadikan kebiasaan

terkhusus sebgai seorang pelajar. Hal ini sangat penting mengingat bangsa kita

jauh ketinggalan dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi.



SOAL EVALUASI TES AWAL

1. Apa yang anda ketahui tentang kerja keras? Jelaskan!

2. Apa yang anda ketahui tentang tekun ? jelaskan!

3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan ulet ?

4. Apa yang dimaksud dengan teliti?

5. Mengapa seorang pelajar harus mempunyai sifat kerja keras, tekun, ulet dan

teliti ?



SOAL EVALUASI SIKLUS I

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan kerja keras  dan berikan contohnya!

2. Jelaskan perbedaan tekun dan ulet!

3. Apa manfaat yang kamu dapatkan setelah bersikap kerja keras ?

4. Sebutkan manfaat dari sikap teliti!

5. Mengapa seorang pelajar harus mempunyai sikap kerja keras, tekun, ulet dan

teliti dalam kehidupannya?



SOAL EVALUASI SIKLUS II

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan kerja keras  dan berikan contohnya!

2. Jelaskan perbedaan tekun dan ulet!

3. Apa manfaat yang kamu dapatkan setelah bersikap kerja keras ?

4. Sebutkan manfaat dari sikap teliti!

5. Mengapa seorang pelajar harus mempunyai sikap kerja keras, tekun, ulet dan

teliti dalam kehidupannya?



PENINGAKATAN HASIL BELAJAR
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DOKUMENTASI PENELITIAN

1. Guru pada saat menjelaskan materi perilaku terpuji



2. Siswa berdiskusi dalam kelompoknya dalam menyelesaikan LKS



3. Guru melakukan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan LKS.



4. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya



5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya



6. Kolaborator mengamati dan mengisi lembar aktivitas mengajar guru dan

aktivitas siswa pada siklus I



7. Kolaborator mengamati dan mengisi lembar aktivitas mengajar guru dan

aktivitas siswa pada siklus II












